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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Setiap perusahaan harus mengemukakan tujuan dari berdirinya perusahaan 

tersebut. Tujuan yang utama adalah memaksimalkan nilai perusahaan karena nilai 

perusahaan dapat memberikan kemakmuran pemegang saham secara maksimum 

apabila harga saham meningkat, karena semakin tinggi harga saham maka 

semakin tinggi nilai perusahaan tersebut (Euis dan Taswan, 2002). Harga saham 

sendiri digunakan sebagai proksi nilai perusahaan karena harga saham merupakan 

nilai yang bersedia dibayar pembeli atau investor. Harga saham akan meningkat 

apabila nilai perusahaan meningkat yang ditandai dengan tingkat pengembalian 

investasi yang tinggi kepada pemegang saham. 

Nilai perusahaan diindikasikan dengan price to book value (PBV) yang 

tinggi menjadi keinginan para pemilik perusahaan bisnis pada saat ini. Price to 

book velue (PBV) menunjukkan kemampuan perusahaan menciptakan nilai 

perusahaan dalam bentuk harga terhadap modal yang tersedia. Dengan semakin 

tinggi price to book value (PBV) berarti perusahaan dapat dikatakan berhasil 

menciptakan nilai dan kemakmuran pemilik. Karena menurut Suad (2001) dan 

Doni (2012) “semakin besar nilai price to book value (PBV) maka semakin tinggi 

perusahaan dinilai oleh para pemodal relatif dibandingkan dengan dana yang telah 

ditanamkan di perusahaan”. Oleh karena itu, setiap perusahaan yang terdaftar di 

PT Bursa Efek Indonesia (BEI) menginginkan harga saham yang dijual memiliki 
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potensi harga tinggi dan menarik minat para investor untuk membelinya (Brigham 

dan Ehrardt, 2006:10). 

Setiap pemilik perusahaan akan selalu menunjukkan kepada calon investor 

bahwa perusahaan mereka tepat sebagai alternatif investasi, maka apabila pemilik 

perusahaan tidak mampu menampilkan sinyal yang baik tentang nilai perusahaan, 

nilai  perusahaan akan berada diatas atau dibawah nilai yang sebenarnya. Namun 

terkadang perusahaan tidak berhasil meningkatkan nilai perusahaan. Hal tersebut 

dapat dikarenakan ketika pihak manajemen bukanlah pemegang saham. Para 

pemilik perusahaan mengharapkan pihak manajemen berusaha sebaik mungkin 

untuk meningkatkan nilai perusahaan, yang pada akhirnya akan meningkatkan 

kemakmuran dan kesejahteraan para pemegang saham. 

Ada beberapa perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) yang memiliki kenaikan dan penurunan kondisi Price Book 

Value, sebagai berikut: 

Gambar 1.1 

Grafik Price Book Value 

Beberapa Perusahaan Manufaktur Tahun 2011-2015 
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Berdasarkan grafik diatas terlihat jelas bahwa perusahaan manufaktur 

mengalami fluktuasi dimana naik turunnya nilai perusahaan yang dihitung melalui 

price book value. Price book value dilihat dari harga saham perusahaan. PBV 

yang tertinggi sepanjang tahun 2011-2015 adalah PT Unilever Indonesia, Tbk. 

Angka PBV pada tahun 2015 adalah pencapaian tertinggi yaitu sebesar 58,48. 

Angka PBV ini tergolong mahal, sebab artinya pasar menghargai saham PT 

Unilever Indonesia, Tbk sebesar 58,48 kali lipat dari harga sebenarnya. PBV 

terendah sepanjang tahun 2011-2015 adalah PT  KMI Wire and Cable, Tbk. 

Angka PBV pada tahun 2012 adalah pencapaian tertinggi yaitu sebesar 0,89. 

Angka PBV ini tergolong murah karena pasar saat ini hanya menghargai saham 

PT  KMI Wire and Cable, Tbk kurang dari harga sebenarnya yaitu 0,89 kali lipat 

dari harga sebenarnya. PBV yang dimiliki PT  KMI Wire and Cable, Tbk terus 

menurun dari tahun 2013-2015 hingga berada pada titik terendah di tahun 2015 

yaitu sebesar 0,46. 

Perubahan penurunan harga saham disini akan mempengaruhi nilai 

perusahaan di mata investor sehingga amat mempengaruhi keputusan investor 

untuk membeli maupun menjual sahamnya terhadap perusahaan tersebut. 

Meskipun jumlah saham yang beredar selalu tetap, tetapi penjualan saham 

mengalami perubahan tergantung pada keputusan investor. 

Proses dalam meningkatkan nilai perusahaan akan muncul konflik 

kepentingan antara manajemen dan pemilik perusahaan yang sering disebut 

dengan Agency Problem. Tidak jarang manajemen perusahaan memiliki tujuan 

lain yang mungkin bertentangan dengan tujuan utama perusahaan. Perbedaan 
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kepentingan inilah yang menyebabkan timbulnya konflik yang biasa disebut 

dengan Agency Conflict. Perbedaan tersebut terjadi karena manajer 

mengutamakan kepentingan pribadi, sebaliknya para pemegang saham tidak 

menyukai kepentingan pribadi dari manajer karena apa yang dilakukan manajer 

tersebut akan menambah biaya dari perusahaan sehingga menyebabkan penurunan 

keuntungan perusahaan dan deviden yang akan diterima oleh pemegang saham 

(Haruman, 2008). Jensen dan Meckling (1976) memandang baik pemegang saham 

(principal) maupun manajemen (agent) berusaha untuk memaksimalkan 

kesejahteraan diri sendiri, sehingga ada kemungkinan besar agen tidak selalu 

bertindak demi kepentingan terbaik prinsipal. 

Salah satu cara untuk mengetahui posisi kondisi keuangan suatu 

perusahaan serta hasil-hasil yang telah dicapai oleh perusahaan tersebut perlu 

adanya laporan keuangan dari perusahaan yang bersangkutan. Laporan keuangan 

menjadi media bagi perusahaan untuk menyampaikan informasi keuangan 

mengenai pertanggungjawaban pihak manajemen terhadap pemenuhan kebutuhan 

pihak-pihak eksternal yaitu diperolehnya informasi kinerja perusahaan. Parameter 

yang digunakan untuk mengukur kinerja manajemen dalam laporan keuangan 

adalah informasi laba yang terkandung dalam laporan Laba/Rugi (Boediono, 

2005). Investor cenderung memusatkan perhatiannya pada laporan laba rugi 

karena investor berpendapat bahwa kestabilan laba akan berdampak pada 

kestabilan deviden. Karena itu informasi laba sering menjadi target rekayasa 

melalui tindakan oportunis manajemen untuk memaksimumkan kepuasaannya. 

Tindakan yang mementingkan kepentingan sendiri (oportinistic) tersebut 
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dilakukan dengan cara memilih kebijakan akuntansi tertentu, sehingga laba dapat 

diatur, dinaikkan atau diturunkan sesuai keinginannya. Perilaku manajemen untuk 

mengatur laba sesuai keinginannya tersebut dikenal dengan istilah manajemen 

laba. 

Manajemen laba adalah suatu kondisi dimana manajemen melakukan 

intervensi dalam proses penyusunan laporan keuangan bagi pihak eksternal 

sehingga dapat meratakan, menaikkan dan menurunkan laba (Schipper, 1989 

dalam Panjaitan, 2012). Mulford dan Comiskey (2002) juga menegaskan bahwa 

manajemen laba merupakan financial numbers game (permainan angka-angka 

keuangan) yang dilakukan melalui creative accounting practises akibat adanya 

kelonggaran atau flexibility principles yang dikeluarkan oleh General Adopted 

Accounting Principles (GAAP). Manajemen perusahaan melaksanakan praktik 

manajemen laba dengan melakukan manipulasi laporan keuangan dan 

memanfaatkan kebijakan-kebijakan akuntansi. Manajer cenderung memanipulasi 

laba dengan mengendalikan transaksi akrual, yaitu transaksi yang tidak 

berpengaruh terhadap aliran kas (Friedlan, 1994).  

 Manajemen laba memiliki tujuan untuk meningkatkan kesejahteraan 

pihak tertentu (Agent) walaupun dalam jangka panjang tidak terdapat perbedaan 

laba kumulatif perusahaan dengan laba yang dapat didefinisikan sebagai sesuatu 

keuntungan (Darwis, 2012). Dorongan pihak manajemen melakukan tindakan 

manajemen laba adalah untuk memperlihatkan kepada pihak pemegang saham 

terhadap prestasi kinerja keuangan yang semakin lama semakin baik, yang akan 

berpengaruh terhadap harga saham dan akan mempengaruhi nilai perusahaan. 



6 
 

 
 

Meskipun demikian, praktik manajemen laba dinilai dapat merugikan perusahaaan 

dan juga investor karena dapat menurunkan nilai laporan keuangan dan 

memberikan informasi yang tidak relevan bagi investor. 

Fenomena adanya praktik manajemen laba pernah terjadi di pasar modal 

Indonesia. Salah satu kasus manajemen laba yang baru-baru ini terjadi adalah 

skandal akuntansi yang dilakukan Toshiba. Seperti yang dimuat dalam 

money.cnn.com oleh  Yan (2015), kasus ini bermula ketika Toshiba sendiri mulai 

menyelidiki praktik akuntansi di divisi energi. Menurut sebuah komite 

independen, perusahaan menggelembungkan laba usaha Toshiba sebesar ¥ 151.8 

miliar ($ 1,2 miliar) selama tujuh tahun. Akibat skandal akuntansi yang 

mengguncang perusahaan, saham Toshiba telah turun sekitar 20% sejak awal april 

ketika isu-isu akuntansi ini terungkap. Nilai pasar perusahaan hilang sekitar ¥ 

1.673 triliun ($ 13.4 miliar) dan para analis memperkirakan saham Toshiba masih 

akan terus menurun. Toshiba yang merupakan salah satu merek elektronik paling 

dikenal di dunia serta memiliki reputasi yang bagus itu kini hancur berantakan 

akibat skandal akuntansi yang telah dilakukan perusahaan. 

Terdapat banyak faktor-faktor yang dapat menentukan nilai perusahaan, 

diantaranya: ukuran perusahaan, profitabilitas, dan leverage. Nilai perusahaan 

dapat menggambarkan keadaan perusahaan, dengan baiknya nilai perusahaan 

maka perusahaan akan dipandang baik oleh para calon investor. 

Ukuran perusahaan (size) merupakan suatu indikator yang menunjukkan 

kekuatan finansial perusahaan dan merupakan cerminan total dari aset yang 

dimiliki suatu perusahaan. Ukuran perusahaan dianggap mampu mempengaruhi 
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nilai perusahaan, karena semakin besar ukuran atau skala perusahaan maka akan 

semakin mudah pula perusahaan memperoleh sumber pendanaan baik yang 

bersifat internal maupun eksternal. Ukuran perusahaan dapat dilihat dari beberapa 

segi. Besar kecilnya suatu perusahaan dapat didasarkan pada total nilai aktiva, 

total penjualan, kapitalitas pasar, jumlah tenaga kerja dan sebagainya. Semakin 

besar aktiva suatu perusahaan maka akan semakin besar pula modal yang ditanam, 

semakin besar total penjualan suatu perusahaan maka akan semakin banyak juga 

perputaran uang dan semakin besar kapitalisasi pasar maka semakin besar pula 

perusahaan dikenal masyarakat (Hilmi dan Ali, 2008). 

Ukuran perusahaan merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi 

manajemen laba. Defond (1993) dalam Veronica dan Bachtiar (2003) menemukan 

bahwa ukuran perusahaan berkorelasi secara positif terhadap manajemen laba. 

Perusahaan besar mempunyai insentif yang cukup besar untuk melakukan 

manajemen laba, karena salah satu alasan utamanya adalah perusahaan besar 

harus mampu memenuhi ekspektasi dari investor atau pemegang sahamnya. Watts 

dan Zimmerman (1990) menyatakan bahwa perusahaan-perusahaan besar yang 

memiliki biaya politik tinggi lebih cenderung memilih metode akuntansi untuk 

mengurangi laba yang dilaporkan dibandingkan dengan perusahaan-perusahaan 

kecil yang akan menaikkan laba untuk memperlihatkan bahwa kondisi perusahaan 

selalu berkinerja baik agar menarik minat investor untuk menanamkan modalnya. 

Ada beberapa perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) yang memiliki kenaikan dan penurunan kondisi size, sebagai 

berikut: 
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Gambar 1.2 

Grafik Size 

Beberapa Perusahaan Manufaktur Tahun 2011-2015 

Berdasarkan grafik diatas terlihat bahwa tingkat ukuran perusahaan yang 

dilihat dari total aset merupakan hal yang diperhatikan oleh investor dalam 

mengambil keputusan karena dari ukuran perusahaan bisa dibandingkan antara 

perusahaan yang besar dengan perusahaan kecil. Rata-rata ukuran perusahaan 

yang dapat dilihat dalam grafik diatas memiliki ukuran perusahaan yang stabil. 

Ukuran perusahaan dapat dilihat dari aset yang dimiliki perusahaan, dalam hal ini 

ukuran perusahaan yang paling tinggi adalah PT Astra Internasional,Tbl (ASII).  

Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan untuk menunjukkan 

keberhasilannya dalam menghasilkan dan meningkatkan laba selama periode 

tertentu. Laba sering kali menjadi ukuran kinerja perusahaan, dimana ketika 

perusahaan memiliki laba yang tinggi berarti dapat disimpulakan bahwa kinerja 

perusahaan tersebut baik dan juga sebaliknya. Dengan meningkatkan kinerja 

perusahaan akan meningkatkan Return on Asset (ROA) yang merupakan contoh 
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proksi dari rasio profitabilitas. Pertumbuhan ROI menunjukkan prospek 

perusahaan yang semakin baik dalam menghasilkan laba dan hal ini akan 

ditangkap oleh investor sebagai sinyal positif dari perusahaan sehingga 

meningkatkan kepercayaan investor serta akan mempermudah manajemen 

perusahaan untuk menarik modal dalam bentuk saham. 

Profitabilitas merupakan salah satu variabel yang sering diteliti kaitannya 

dengan manajemen laba. Profitabilitas sendiri merupakan kemampuan perusahaan 

dalam menghasilkan laba. Bila perusahaan memiliki profitabilitas yang memadai, 

maka perusahaan memiliki peluang untuk mempertahankan keberlanjutan 

usahanya (Soliha, 2009). Fahmi (2011) menyebutkan bahwa investor yang 

potensial akan menganalisis dengan cermat kelancaran sebuah perusahaan dan 

kemampuannya untuk mendapatkan keuntungan, karena mereka mengharapkan 

dividen dan harga pasar dari sahamnya. Perusahaan yang memiliki profitabilitas 

tinggi akan cenderung untuk mengatur labanya. 

Ada beberapa perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) yang memiliki kenaikan dan penurunan kondisi Return on Asset, 

sebagai berikut: 
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Gambar 1.3 

Grafik Return on Asset 

Beberapa Perusahaan Manufaktur Tahun 2011-2015 

Berdasarkan grafik diatas terlihat bahwa perusahaan manufaktur 

mengalami fluktuasi dimana naik turunnya profitabilitas perusahaan pada tahun 

2011-2015 yang dihitung dengan menggunakan ROA. Di tengah ketidakpastian 

ekonomi global akibat dari krisis keuangan Eropa, PT  KMI Wire and Cable, Tbk 

pada tahun 2012 memiliki kenaikan ROA yang diakibatkan karena perusahaan 

mampu membuat pertumbuhan yang signifikan terhadap permintaan kabel listrik 

di pasar swasta. Tetapi tahun 2013 perusahaan mengalami penurunan laba akibat 

kerugian mata uang asing. PT Astra Internasional, Tbk (ASII) dari tahun 2011-

2015 mengalami pemerosotan laba yang diakibatkan oleh melemahnya harga 

komoditas dan penurunan konsumsi domestik, sekaligus meningkatnya kompetisi 

dari sektor penjualan mobil. Tahun 2011-2014 PT Unilever Indonesia, Tbk 

menunjukkan laba yang terus mengalami pertumbuhan dan tingkat profitabilitas 

tergolong stabil. Hal ini dicapai dengan meningkatkan inovasi produk dan 

pemasaran, sekaligus memperluas jaringan distribusi untuk menciptakan pasar-

pasar yang sudah ada.  
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PT Delta Djakarta, Tbk mengalami kenaikan laba sepanjang tahun 2011-

2013, hal ini dikarenakan oleh penjualan produk yang terus meningkat di dalam 

maupun di luar negeri. Tetapi di tahun 2014-2015 PT Delta Djakarta, Tbk 

mengalami penurunan rasio profitabilitas yang diakibatkan oleh tarif cukai yang 

meningkat 18,2%, adanya pemberlakuan peraturan baru, serta terdepresiasinya 

Rupiah terhadap dollar AS. Pada tahun 2011-2015 PT Champion Pacific 

Indonesia, Tbk mengalami naik turun laba yang diakibatkan oleh kenaikan harga 

bahan baku yang secara langsung berdampak pada peningkatan harga pokok 

penjualan dan mengalami kenaikan selisih kurs.  

Sumber pendanaaan dalam perusahaan dapat diperoleh dari internal 

perusahaan yang berupa laba ditahan (retained earning) dan penyusutan 

(depreciation) sedangkan yang dari eksternal perusahaan dapat berupa hutang atau 

penerbitan saham baru. Leverage bisa sebagai penaksir dari risiko yang melekat 

pada suatu perusahaan. Artinya, leverage merupakan rasio yang mengukur 

besarnya aktiva perusahaan yang dibiayai oleh hutang dengan membandingkan 

total hutang terhadap keseluruhan aset suatu perusahaan. Penggunaan hutang yang 

terlalu tinggi akan membahayakan perusahaan karena perusahaan akan masuk 

dalam kategori extreme leverage yaitu perusahaan terjebak dalam tingkat hutang 

yang tinggi dan sulit untuk melepaskan beban hutang tersebut (Fahmi, 2011). 

Watts dan Zimmerman (1986) dalam Perdana (2012) menyatakan bahwa 

perusahaan dengan rasio hutang yang tinggi cenderung menggunakan prosedur 

akuntansi yang bersifat meningkatkan laba (income-increasing) untuk 

mengamankan tingkat likuiditas perusahaan tersebut dimata kreditur. Jika suatu 
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perusahaan terancam di likuidasi maka tindakan yang mungkin dapat dilakukan 

manajemen dengan segera adalah manajemen laba.  

Ada beberapa perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) yang memiliki kenaikan dan penurunan kondisi Debt to Equity 

Ratio, sebagai berikut: 

Gambar 1.4 

Grafik Debt to Equity Ratio 

Beberapa Perusahaan Manufaktur Tahun 2011-2015 
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milik United Tractors, sales operation Astra,  dan milik Astra Otoparts. PT 

Unilever Indonesia, Tbk membukukan total liabilitas di akhir tahun 2011-2015 

mengalami kenaikan, hal ini disebabkan oleh naiknya utang usaha terkait dengan 

pertumbuhan perusahaan, kenaikan akrual beban promosi, penurunan ekuitas, 

kenaikan pinjaman bank, kenaikan kewajiban imbalan kerja dan kenaikan 

liabilitas pajak tangguhan.  

Teori keagenan (agency theory) menggambarkan bahwa manajemen laba 

terjadi sebagai akibat dari motivasi dan kepentingan ekonomis yang berbeda 

antara manajemen selaku agen dan pemilik entitas selaku prinsipal.  

Teori relevansi nilai informasi akuntansi dapat mambantu meramalkan 

prospek perusahaan pada masa mendatang yang akan berpengaruh terhadap proses 

pengambilan keputusan investasi. 

Hasil penelitian sebelumnya menunjukkan hasil yang berbeda-beda. 

Penelitian Soliha dan Taswan (2002) menunjukkan bahwa variabel size 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan. Penelitian ini 

didukung oleh Gill dan Obradovich (2012) yang menyatakan bahwa ukuran 

perusahaan berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. Penelitian yang 

dilakukan oleh Elva Nuraina (2012) juga menunjukkan hasil penelitian bahwa 

ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. Namun 

penelitian yang dilakukan oleh Caroline dan Juniarti (2013) memiliki hasil yang 

betentangan, dimana hasil penelitian menyatakan variabel size berpengaruh 

negatif terhadap nilai perusahaan. Hasil penelitian ini didukung oleh Naceur dan 

Goaied (2002) yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh negatif 
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dan signifikan terhadap nilai perusahaan. Penelitian yang dilakukan oleh Dewi 

dan Wijaya (2013) juga menunjukkan hasil penelitian bahwa ukuran perusahaan 

tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. 

Penelitian Kesuma (2009) menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan. Begitu pula dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Hermuningsih (2013) yang menyatakan bahwa profitabilitas 

berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. Sedangkan berbeda dengan 

penelitian Surantan dan Pranata dalam analisa (2011) menyatakan bahwa 

profitabilitas memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap nilai perusahaan. 

Penelitian Carningsih (2012) menemukan bahwa profitabilitas yang dihitung 

dengan variabel ROA mempunyai pengaruh negatif terhadap nilai perusahaan. 

Hasil penelitian tersebut berkontribusi dengan penelitian Gusaptono (2010), 

bahwa profitabilitas berpengaruh negatif tetapi tidak signifikan terhadap nilai 

perusahaan. 

Adapun penelitian yang dilakuakn oleh Yuyetta (2009) menemukan bahwa 

leverage berpengaruh negatif terhadap nilai perusahaan. Pernyataan tersebut juga 

didukung oleh Odongo, Leonard, dan Mokoteli (2014) yang menyatakan bahwa 

leverage  berpengaruh negatif dan signifikan terhadap nilai perusahaan, 

sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Cheng dan Tzeng (2011) menyatakan 

leverage berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. Begitu pula dengan 

penelitian yang dilakukan Hermuningsih (2013) yang menyatakan bahwa leverage 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan.  
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Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Widyastuti (2009), ukuran 

perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap manajemen laba. 

Penelitian oleh Rahmani dan  Mir (2013) menemukan bahwa ukuran perusahaan 

berpengaruh positif terhadap manajemen laba. Sedangkan menurut Handayani dan 

Agustono (2009) bahwa ukuran perusahaan berpengaruh negatif terhadap 

manajemen laba. Penelitian oleh Cornett (2009) menemukan bahwa ukuran 

perusahaan mempunyai pengaruh negatif signifikan terhadap manajemen laba. 

Penelitian yang dilakukan oleh Widyastuti (2009) menyatakan bahwa 

profitabilitas berpengaruh positif terhadap manajemen laba secara signifikan. 

Namun hal ini berbeda dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Muhammad 

Ary Irsyad (2008) dan Senja (2012) bahwa profitabilitas perusahaan tidak 

berpengaruh secara signifikan terhadap manajemen laba. 

Penelitian yang dilakukan oleh Widyastuti (2009) menyatakan bahwa 

leverage berpengaruh positif dan signifikan terhadap manajemen laba. namun 

berbeda dengan hasil penelitian dari Muhammad Ary Irsyad (2008) yang 

menyimpulakan bahwa leverage tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 

manajemen laba. 

Penelitian tentang pengaruh manajemen laba terhadap nilai perusahaan 

dilakukan oleh Herawaty (2008) menemukan bahwa manajemen laba mempunyai 

pengaruh positif terhadap nilai perusahaan. Hasil penelitian ini bertentangan 

dengan penelitian yang dilakukan Fernandes & Ferreira (2007) yang menyatakan 

bahwa manajemen laba mempunyai hubungan yang negatif terhadap nilai 

perusahaan. 
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Berdasarkan uraian di atas, maka motivasi dari penelitian adalah : 

Pertama, karena terdapat hasil penelitian yang tidak konsisten dari beberapa hasil 

penelitian terdahulu pada ukuran perusahaan, profitabilitas dan leverage terhadap 

nilai perusahaan dan manajemen laba. Kedua, terdapat beberapa perusahaan yang 

melakukan rekayasa laporan keuangan dengan teknik manajemen laba sehingga 

peneliti ingin meneliti sejauh mana pengaruh manajemen laba terhadap nilai 

perusahaan. 

Dengan latar belakang yang telah dipaparkan diatas, maka peneliti ingin 

melakukan penelitian kembali guna mengetahui hasil yang sebenarnya terjadi 

dengan data yang relevan dalam penelitian yang berjudul “PENGARUH 

UKURAN PERUSAHAAN, PROFITABILITAS, DAN LEVERAGE 

TERHADAP NILAI PERUSAHAAN DENGAN MANAJEMEN LABA 

SEBAGAI VARIABEL INTERVENING”.  

 

1.2 Identifikasi dan Pembatasan Masalah 

1.2.1 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka 

permasalahan dalam penelitian ini dapat diidentifikasi sebagai berikut : 

1. Naik turunnya nilai perusahaan dikarenakan oleh banyak faktor yang 

membuat saham perusahaan menurun. 

2. Terdapat  asimetri informasi dan konflik kepentingan  antara  prinsipal  

(pemilik  perusahaan) dengan agen (manajemen).  
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3. Ukuran perusahaan memberi alasan untuk melakukan tindakan 

creative accounting dalam praktik manajemen laba supaya nilai 

perusahaan meningkat. 

4. Profitabilitas perusahaan mengalami penurunan karena laba 

perusahaan yang berkurang. Untuk menstabilkan laba manajemen 

melakukan manajemen laba. 

5. Total hutang yang lebih besar dari total modal menyebabkan 

perusahaan memiliki risiko yang tinggi dalam melunasi kewajiban. 

Total hutang yang besar biasanya disebabkan oleh meningkatnya 

kebutuhan untuk pembelian bahan baku produksi. 

 

1.2.2 Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan diatas serta 

mengingat banyaknya faktor yang diduga dapat mempengaruhi nilai perusahaan, 

maka masalah yang akan dikaji dalam penelitian ini dibatasi pada : 

1. Variabel dependen, yaitu nilai perusahaan (price to book value). 

2. Variabel independen, yaitu ukuran perusahaan (size), profitabilitas 

(return on asset) dan leverage (debt equity ratio). 

3. Variabel intervening, yaitu manajemen laba (modified Jones model). 

4. Periode penelitian yang dilakukan adalah tahun 2011-2015. 

5. Objek penelitian yang dipakai yaitu annnual report perusahaan 

manufaktur sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia. 
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1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka permasalahan penelitian yang 

dapat dirumuskan adalah sebagai berikut:  

1. Apakah ukuran perusahaan, profitabilitas dan leverage berpengaruh 

secara simultan terhadap manajemen laba? 

2. Apakah ukuran perusahaan, profitabilitas dan leverage berpengaruh 

secara simultan terhadap nilai perusahaan? 

3. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap manajemen laba? 

4. Apakah profitabilitas berpengaruh terhadap manajemen laba? 

5. Apakah leverage berpengaruh terhadap manajemen laba? 

6. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap nilai perusahaan? 

7. Apakah profitabilitas berpengaruh terhadap nilai perusahaan? 

8. Apakah leverage berpengaruh terhadap nilai perusahaan? 

9. Apakah manajemen laba berpengaruh terhadap nilai perusahaan? 

 

1.4 Tujuan dan Kegunaaan Penelitian 

1.4.1 Tujuan penelitian 

Sesuai dengan permasalahan yang diajukan dalam penelitian ini, maka 

tujuan penelitian dapat dijabarkan sebagai berikut : 

1. Untuk menganalisis pengaruh ukuran perusahaan, profitabilitas dan 

leverage secara simultan terhadap manajemen laba. 

2. Untuk menganalisis pengaruh ukuran perusahaan, profitabilitas dan 

leverage secara simultan terhadap nilai perusahaan. 
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3. Untuk menganalisis pengaruh ukuran perusahaan terhadap manajemen 

laba. 

4. Untuk menganalisis pengaruh profitabilitas terhadap manajemen laba. 

5. Untuk menganalisis pengaruh leverage terhadap manajemen laba. 

6. Untuk menganalisis pengaruh ukuran perusahaan terhadap nilai 

perusahaan. 

7. Untuk menganalisis pengaruh profitabilitas terhadap nilai perusahaan. 

8. Untuk menganalisis pengaruh leverage terhadap nilai perusahaan. 

9. Untuk menganalisis pengaruh manajemen laba terhadap nilai 

perusahaan. 

 

1.4.2 Kegunaan Penelitian 

Adapun hasil dari penelitian ini diharapkan akan memberikan kegunaan 

dan kontribusi sebagai berikut : 

1. Bagi calon investor 

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan 

pertimbangan oleh para investor maupun calon investor dalam 

menetapkan pilihan investasi yang tepat terkait dengan nilai 

perusahaan sesuai dengan yang diharapkan para investor maupun calon 

investor. 

2. Bagi perusahaan 

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan oleh manajemen 

perusahaan sebagai bahan pertimbangan dalam mengaplikasikan 
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variabel-variabel penelitian ini untuk membantu meningkatkan nilai 

perusahaan serta sebagai bahan pertimbangan emiten untuk 

mengevaluasi, memperbaiki, dan meningkatkan kinerja manajemen 

dimasa yang akan datang. 

3. Bagi akademisi  

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai pengembangan 

wawasan pengetahuan dalam dunia investasi dan memberikan 

kontribusi dalam pengembangan teori mengenai ukuran perusahaan, 

profitabilitas, leverage yang diterapkan pada suatu perusahaan serta 

perngaruhnya terhadap nilai perusahaan dengan manajemen laba 

sebagai variabel intervening. 

4. Bagi penelitian yang akan datang 

Penelitian ini dapat diharapkan menjadi referensi atau bahkan 

wacana di bidang keuangan sehingga dapat bermanfaat dalam 

perluasan penelitian selanjutnya mengenai nilai perusahaan pada masa 

yang akan datang.  


